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BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

1. Padatnya jadwal wisata tersebut maka kelelahan yang bisa mengakibatkan 

stres bisa terjadi. Jika kelelahan dan stres timbul maka akan mengganggu 

kesehatan para wisatawan. Selain itu karena suhu di setiap daerah di Bali 

berbeda, maka juga dapat mempengaruhi kesehatan kulit para wisatawan 

terutama wisatawan wanita. Terkadang karena kesibukan berwisata yang 

padat membuat para wisatawan ini tidak mempunyai waktu untuk 

melakukan perawatan tubuh. Dengan demikian para wisatawan ini 

membutuhkan sarana untuk melakukan perawatan kecantikan dan 

kebugaran untuk menghilangkan kelelahan setelah berwisata. Pusat 

perawatan kecantikan dan kebugaran ini akan dirancang dengan batasan-

batasan yang berkaitan dengan tema metafora kombinasi wanita Bali.

2. Kajian pustaka mengenai perawatan kecantikan yang akan digunakan 

berkaitan dengan fasilitas salon dan SPA yang ada di daerah Kuta Bali dan 

fasilitas salon dan SPA secara umum. Sedangkan kajian pustaka mengenai 

perawatan kebugaran yang akan digunakan berkaitan dengan fasilitas 

olahraga fitness,  pilates dan kolam renang. Adapun kajian pustaka fasilitas 

pendukung berupa cafe dan restoran. Tinjauan keislaman yang digunakan 

berkaitan dengan perintah menutup aurat wanita serta menjaga aurat wanita 

muslimah dari wanita non muslim. Tema yang akan digunakan adalah tema 
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metafora kombinasi yang menggabungkan antara perilaku wanita Bali dan 

pakaian adat wanita Bali.

3. Metode perancangan yang digunakan setelah menemukan ide adalah 

pencarian data umum tentang tapak yang akan digunakan kemudian 

pencarian data tentang obyek yang akan dirancang. Setelah semua data yang 

dibutuhkan didapat maka akan dimulai analisis dan perancangan.

4. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan analisis 

perancangan yaitu keterkaitan rancangan dengan tema yang ada. Beberapa 

poin tema yang penting secara intangible metaphore adalah kelembutan, 

ketegasan dan keindahan. Sedangkan secara tnagible adalah kain wastra, 

sabuk prada, ron-ronan, dan beberapa hal yang berkaitan dengan pakaian 

adat wanita Bali.

5. Konsep yang ditentukan dalam perancangan ini sudah melalui proses 

analisis sehingga konsep yang dihasilkan sudah sesuai dengan tema yang 

ada.


